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ABSTRAK

PT. Taruna Karya Utama merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dibidang produksi beton ready mix. Aktivitas pada lini produksi di PT. Taruna
Karya Utama melibatkan berbagai mesin, material, dan bahan kimia yang
berpotensi menimbulkan risiko kecelakaan kerja, dengan tingkat risiko rendah
sampai ekstrem. Potensi risiko tersebut semakin meningkat karena PT. Taruna
Karya Utama belum memiliki analisis risiko secara menyeluruh dan rendahnya
kepatuhan pekerja dalam penggunaan APD. Penelitian ini mengunakan metode
Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability
Study (HAZOP) untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko,
menganalis penyebab dan dampak penyimpangan, serta memberikan rekomendasi
pengendalian risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lini produksi PT.
Taruna Karya Utama terdapat 19 potensi bahaya yang dinyatakan valid.
Berdasarkan hasil penilaian risiko menggunakan metode HIRA, diperoleh 2
kategori ekstrem dengan persentase sebesar 10%, 6 risiko tinggi dengan
persentase sebesar 32%, 7 risiko sedang dengan persentase sebesar 37%, dan 4
risiko rendah dengan persentase sebesar 21%. Untuk meminimalkan potensi
bahaya, tindakan pengendalian risiko diterapkan dengan bantuan worksheet
HAZOP. Hasil analisis menghasilkan 49 usulan tindakan pengendalian yang
mengacu pada hierarki 1SO 45001 (2018), terdiri atas 12 tindakan perancangan,
26 tindakan administratif, dan 11 tindakan penggunaan APD.

Kata Kunci : K3; HIRA; HAZOP; Beton Ready Mix; Analisis Risiko;
Pengendalian Risiko.
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ABSTRACT

PT. Taruna Karya Utama is a manufacturing company engaged in ready-mix
concrete production. Activities on the production line at PT. Taruna Karya Utama
involve various machinery, materials, and chemicals that potentially pose
occupational accident risks, ranging from low to extreme levels. These potential
risks are heightened by the lack of a comprehensive risk analysis and low worker
compliance with Personal Protective Equipment (PPE) usage. This study utilizes
the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) and Hazard and
Operability Study (HAZOP) methods to identify potential hazards, assess risk
levels, analyze the causes and consequences of deviations, and provide risk
control recommendations. The results indicate that there are 19 validated
potential hazards on the production line of PT. Taruna Karya Utama. Based on
the risk assessment using the HIRA method, the risks comprise 2 extreme
categories with a percentage of 10%, 6 high risks with a percentage of 32%, 7
moderate risks with a percentage of 37%, and 4 low risks with a percentage of
21%. To minimize potential hazards, risk control actions are implemented using
the HAZOP worksheet. The analysis yields 49 proposed control measures
referencing the 1SO 45001 (2018) hierarchy, consisting of 12 engineering
controls, 26 administrative controls, and 11 PPE usage measures.

Keywords: OHS; HIRA; HAZOP; Ready Mix Concrete; Risk Analysis; Risk
Control.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor industri di Indonesia menuntut perusahaan untuk tidak
hanya berfokus pada peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga pada penerapan
sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang efektif (Fatikha & Kusmanto,
2026). Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting pada
dunia industri dan organisasi modern yang bertujuan untuk menjamin terciptanya
kondisi kerja yang sehat, aman, serta mampu menunjang produktivitas tenaga
kerja (Wahyudi et al., 2025). Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dalam alur proses produksi merupakan aspek penting yang tidak boleh diabaikan
oleh setiap perusahaan (Simbolon et al., 2024). Menurut Prasetyo et al. (2025),
K3 yang diterapkan secara efektif membantu dalam mengidentifikasi potensi
bahaya di setiap tahap proses produksi dan menetapkan langkah-langkah
pengendalian yang diperlukan untuk mencegah kecelakaan kerja. Berdasarkan
data Kementerian Tenaga Kerja (2024), kasus kecelakaan kerja bulan Januari
sampai bulan Desember tahun 2024, tercatat jumlah kecelakaan kerja pada sektor
industri di Indonesia mencapai 8.446 kasus. Tingginya angka kecelakaan kerja
khususnya pada sektor industri menunjukkan adanya dampak dari belum
optimalnya sistem manajemen K3 yang diterapkan di lingkungan kerja (Bintang et
al., 2025).

PT. Taruna Karya Utama merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam bidang penyedia beton siap pakai yang berlokasi di JI. Nasional Balongan

KM. 7, Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Perusahaan ini menjalankan



proses produksi beton yang melibatkan pengolahan material seperti semen, pasir,
agregat, serta air. Selama proses produksi, PT. Taruna Karya Utama
mengoperasikan beberapa jenis mesin untuk produksinya seperti mixer, aggregate
batching system, conveyor, serta menggunakan tambahan bahan kimia berupa
SikaCim Concrete Additive dalam prosesnya.

Berdasarkan hasil observasi serta peninjauan terhadap data kecelakaan kerja
yang terdokumentasi, masih ditemukan berbagai potensi risiko yang dapat
mengancam keselamatan dan kesehatan pekerja. Hasil wawancara dengan pekerja
Health, Safety, and Environment (HSE) menunjukkan bahwa faktor penyebab
kecelakaan kerja adalah rendahnya tingkat kesadaran pekerja dalam penggunaan
alat pelindung diri (APD). Hal ini karena sebagian pekerja mengungkapkan
bahwa penggunaan APD secara lengkap dirasa kurang nyaman karena kualitas
beberapa APD mengalami kerusakan, sehingga kepatuhan terhadap penggunaan
APD menjadi tidak optimal. Selain itu, berdasarkan dokumen IPBR perusahaan,
analisis risiko yang dilakukan belum mencakup seluruh area dan aktivitas pada
lini produksi. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa dukungan manajemen
terhadap penerapan K3 di PT. Taruna Karya Utama belum optimal. Meskipun
perusahaan telah memiliki pekerja HSE, pelaksanaan program K3 belum
sepenuhnya didukung oleh manajemen, sehingga penerapan K3 di lingkungan
kerja belum berjalan secara maksimal. Akibatnya, tingkat risiko kecelakaan kerja
meningkat dan berpotensi menimbulkan kecelakaan pekerja. Adapun data

kecelakaan kerja pada PT. Taruna Karya Utama sebagai berikut.



Tabel 1.1 Data Kecelakaan Kerja PT. Taruna Karya Utama

No Kecelakaan Terjadi Frekuensi
1 | Pekerja mengalami sesak napas akibat paparan debu
- . 5 62%
material di area produksi
2 | Pekerja mengalami iritasi mata dan kulit terkena bahan
o 2 25%
kimia tambahan
3 | Pekerja mengalami gangguan pendengaran akibat
L o 1 13%
kebisingan mesin mixer

Sumber : Wawancara (2025)

Tabel 1.1 menyajikan data kecelakaan kerja pada PT. Taruna Karya Utama
yang terjadi selama kegiatan operasional, terutama pada lini produksi. Data
tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak Health, Safety, and
Environment (HSE) PT. Taruna Karya Utama. Jenis kecelakaan yang tercatat
antara lain pekerja mengalami gangguan pernapasan akibat paparan debu material
sebanyak 5 kejadian kecelakaan dengan persentase 62%, kecelakaan tersebut
terjadi pada area loading material dan batching. Kemudian, pekerja mengalami
iritasi pada mata dan kulit terjadi karena kontak dengan bahan kimia tambahan
(admixture) pada proses pengisian aditif ke dalam tempat penyimpanan,
kecelakaan sebanyak 2 kejadian dengan persentase 25%, serta pekerja mengalami
gangguan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan mesin mixer secara terus
menerus sebanyak 1 kecelakaan dengan persentase 13%. Berdasarkan
Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (2018), nilai ambang batas
kebisingan untuk waktu paparan selama 1 jam adalah 94 dB. Sejalan dengan
ketentuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Swandito et al. (2025), pada
industri beton menunjukkan bahwa tingkat kebisingan yang dihasilkan mesin
mixer mencapai 96,7 dB, sehingga melebihi nilai ambang batas untuk waktu

paparan selama 1 jam.




Berdasarkan permasalahan yang terjadi di PT. Taruna Karya, diperlukan
suatu analisis yang tepat untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan menilai
tingkat risiko pada lini produksi. Hal ini dikarenakan masih terdapat kesenjangan
antara penerapan SMK3 yang telah ditetapkan dengan kondisi aktual di lapangan.
Kesenjangan tersebut ditunjukkan dengan masih adanya berbagai potensi bahaya
dan risiko kecelakaan kerja pada lini produksi. Oleh karena itu, analisis dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan metode Hazard Identification and Risk
Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP) yang saling
melengkapi dalam proses analisis risiko kecelakaan kerja.

Metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) digunakan
sebagai alat untuk menilai tingkat risiko berdasarkan dua parameter, yaitu tingkat
keparahan dampak dan tingkat frekuensi bahaya. Hasil penilaian tersebut
kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan risiko ke dalam beberapa kategori
(Amrullah et al., 2024). Sementara itu, metode Hazard and Operability Study
(HAZOP) digunakan untuk menganalisis penyebab, akibat, serta memberikan
rekomendasi tindakan pengendalian terhadap risiko yang telah diprioritaskan
berdasarkan hasil penilaian (Monalisa et al., 2024).

Metode HIRA dan HAZOP dalam penelitian ini memiliki keunggulan yang
saling mendukung dalam proses analisis risiko kecelakaan kerja. Metode HIRA
mampu mengklasifikasikan tingkat risiko sehingga memudahkan penentuan
prioritas penanganan, sedangkan metode HAZOP memberikan analisis yang lebih
mendalam mengenai penyebab, akibat, dan rekomendasi pengendalian risiko.
Keunggulan tersebut berperan penting dalam wupaya pencegahan dan

meminimalkan dampak apabila risiko terjadi. Penggunaan kedua metode ini



didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus pada analisis risiko kecelakaan
kerja di PT. Taruna Karya Utama. Diharapkan penerapan metode ini dapat
berfungsi untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, menganalisis penyebab,
dampak, serta memberikan rekomendasi pengendalian. Dengan demikian, hasil
analisis tersebut diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi PT. Taruna
Karya Utama dalam meningkatkan efektivitas penerapan sistem manajemen K3
dan mengoptimalkan upaya pencegahan kecelakaan kerja.
1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, diperoleh
beberapa pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:
1.  Apa saja yang menjadi potensi bahaya dan berisiko kepada keselamatan
pekerja pada PT. Taruna Karya Utama?
2. Apa saja kecelakaan kerja yang menjadi prioritas utama untuk segera
ditangani guna memastikan keselamatan dan kesehatan pekerja?
3. Apa usulan pengendalian risiko yang dapat diterapkan untuk meminimalkan
potensi kecelakaan kerja pada PT. Taruna Karya Utama?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah
diuraikan adalah sebagai berikut:
1.  Mengidentifikasi potensi bahaya yang mungkin terjadi pada PT. Taruna
Karya Utama.
2.  Mengidentifikasi prioritas kecelakaan kerja yang harus segera ditangani

pada PT. Taruna Karya Utama.



3. Merancang dan mengusulkan tindakan pengendalian risiko yang dapat
diterapkan untuk meminimalkan potensi kecelakaan kerja pada PT. Taruna
Karya Utama.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan

yaitu sebagai berikut:

1.  Melalui penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan keselamatan dan
kesehatan kerja di PT. Taruna Karya Utama dengan mengurangi jumlah dan
dampak kecelakaan kerja.

2. Memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai potensi bahaya dan
risiko K3 di tempat kerja, serta menyediakan data sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam pengelolaan K3.

3. Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat dan rekomendasi langkah
pengendalian risiko kepada PT. Taruna Karya Utama untuk meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

1.5. Batasan Penelitian
Agar penelitian tetap fokus dan sesuai dengan topik yang dibahas,

diperlukan penetapan batasan penelitian. Adapun batasan yang diterapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sumber bahaya pada penelitian ini hanya difokuskan pada lini produksi PT.
Taruna Karya Utama, tidak mencakup aktivitas distribusi beton ke lokasi
pelanggan maupun aktivitas lain di luar area pabrik.

2. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dari observasi lapangan,

wawancara, kuesioner dan data sekunder dari dokumen perusahaan terkait



1.6.

K3.

Data kecelakaan kerja yang digunakan dalam kurun waktu 6 tahun terakhir
(2021-2026).

Hasil penelitian hanya berupa usulan pengendalian risiko tanpa disertai
penerapan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian.
Penilaian kuesioner dilakukan oleh responden yang memiliki masa kerja
minimal 2 tahun di PT. Taruna Karya Utama. Kriteria tersebut ditetapkan
agar responden telah memahami kondisi lingkungan kerja dan potensi
bahaya pada area yang menjadi objek penelitian.

Penelitian tidak mencakup analisis dampak aktivitas operasional perusahaan
terhadap masyarakat sekitar karena lokasi perusahaan berada di kawasan
industri.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini bertujuan agar memberikan

penjelasan yang lebih rinci tentang pembahasan yang terdapat dalam tiap bab.

Adapun penulisan sistematika ini terdiri dari beberapa bagian, Bab | memberikan

penjelasan mengenai latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Kemudian, Bab Il menjelaskan landasan teori yang mencakup penelitian terdahulu

tentang penerapan HIRA dan HAZOP, landasan teori tentang kesehatan dan

keselamatan kerja (K3), penjelasan mengenai hazard and risk, serta penjelasan

metode HIRA dan HAZOP yang di dalamnya mencakup identifikasi bahaya,

penilaian risiko, dan pengendalian risiko. Selanjutnya, Bab Il memberikan

penjelasan mengenai objek penelitian yang berfokus pada lini produksi di PT.



Taruna Karya Utama, metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitu HIRA dan HAZOP, metode pengumpulan data dan variabel yang digunakan.
Pengumpulan data didapatkan melalui observasi, wawancara, serta kuesioner,
dengan hasil berupa data primer dan sekunder. Selain itu, uji validitas dilakukan
menggunakan Face Validity dan Content Validity Ratio (CVR). Bab IV
menjelaskan proses pengolahan data, hasil penelitian dan pembahasan terkait
penyelesaian permasalahan K3 di PT. Taruna Karya Utama dengan menggunakan
metode HIRA dan HAZOP. Terakhir, Bab V menyajikan rangkuman kesimpulan

dari penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan metode HIRA dan

HAZOP di PT. Taruna Karya Utama, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil identifikasi bahaya di PT. Taruna Karya Utama menunjukkan terdapat
19 temuan bahaya yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Temuan
bahaya terbanyak ditemukan pada area mixer sebanyak 4 temuan bahaya.
Adapun temuan bahaya pada area mixer yaitu pencahayaan kurang memadai
saat shift malam, pekerja terkena tumpahan material basah saat proses
mixing, pekerja terpapar cipratan bahan kimia aditif, serta pekerja tidak
menggunakan APD secara lengkap di area mixer. Kemudian, temuan bahaya
kedua terbanyak yaitu area loading material dan area batching masing-
masing area memiliki 3 temuan bahaya. Temuan bahaya pada area
conveyor, keseluruhan area, dan laboratorium masing-masing memiliki 2
temuan bahaya. Sementara itu, jumlah temuan bahaya paling sedikit pada
area tower penambahan air, gudang, dan control room masing-masing
memiliki 1 temuan bahaya.

Berdasarkan hasil penilaian risiko menggunakan metode HIRA, diperoleh 2
risiko kategori ekstrem dengan persentase sebesar 10%, 6 risiko kategori
tinggi dengan persentase sebesar 32%, 7 risiko kategori sedang dengan
persentase sebesar 37%. Serta 4 risiko kategori rendah dengan persentase
sebesar 21%. Risiko dalam kategori ekstrem menjadi prioritas utama untuk

segera ditangani karena dapat menimbulkan dampak yang serius terhadap
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5.2.

keselamatan pekerja di PT. Taruna Karya Utama. Adapun potensi bahaya
yang termasuk dalam kategori ekstrem yaitu pekerja terpapar debu pasir di
area batching dan material pasir dan agregat jatuh dari conveyor.
Rekomendasi pengendalian risiko yang diusulkan mengacu pada hierarki
ISO 45001 (2018) yang bertujuan untuk mengurangi potensi kecelakaan
kerja. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode HAZOP, diperoleh
49 usulan tindakan pengendalian risiko yang terdiri dari 12 tindakan
pengendalian perancangan dengan persentase sebesar 25%, 26 tindakan
pengendalian administratif dengan persentase sebesar 53%, dan 11 tindakan
penggunaan APD dengan persentase sebesar 22%. Sementara itu, pada
kategori risiko ekstrem diusulkan sebanyak 8 tindakan pengendalian, yang
terdiri atas 2 tindakan pengendalian perancangan, 4 tindakan pengendalian
administratif, dan 2 tindakan penggunaan APD. Pengendalian perancangan
yang direkomendasikan yaitu penyemprotan air pada material pasir untuk
mengurangi debu dan pemasangan side guard pada conveyor. Selanjutnya,
pengendalian administratif dilakukan melalui penyusunan SOP jarak aman
pekerja dan conveyor, pelaksanaan safety briefing, pemasangan rambu
keselamatan, dan pengawasan penggunaan APD. Adapun pengendalian
APD dilakukan dengan mewajibkan pekerja menggunakan alat pelindung
diri yang sesuai dengan area kerjanya.

Saran

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode HIRA dan HAZOP yang

sudah dilakukan, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu.
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Penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya melakukan identifikasi,
penilaian, dan analisis pengendalian risiko, tetapi juga menerapkan
pengendalian risiko yang telah direkomendasikan untuk mengetahui sejauh
mana penerapan pengendalian tersebut mampu menurunkan tingkat risiko
kecelakaan kerja.

Penambahan aspek ergonomi pada penelitian di industri beton seperti
analisis postur tubuh, dapat menjadi penelitian selanjutnya sehingga potensi
bahaya yang diteliti tidak hanya terbatas pada kecelakaan kerja, tetapi juga

gangguan kesehatan kerja yang dialami pekerja.
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